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ABSTRACT 

 
This study aims to analyze the role of Islamic Education (PAI) teachers in guiding 
students to face the negative impacts of social media in the digital era. The rapid 
development of social media platforms such as TikTok, Instagram, WhatsApp, and 
YouTube has significantly influenced students’ behavior, social interaction, and 
moral values. This research employs a library research method with a qualitative 
approach by collecting and analyzing relevant literature, including books, scientific 
journals, and previous studies related to social media influence and the role of PAI 
teachers in character education. The findings show that students tend to use social 
media excessively, which leads to decreased learning concentration, reduced direct 
social interaction, declining communication ethics, and increased imitation of 
negative online content. Furthermore, social media contributes to behavioral issues 
such as cyberbullying, misinformation spread, and lifestyle changes that are not 
aligned with moral and religious values. The study also reveals that PAI teachers 
play a strategic role as educators, mentors, and role models in shaping students’ 
character through moral guidance, religious values, and ethical digital behavior 
education. The results are supported by Social Learning Theory by Albert Bandura 
and Psychosocial Development Theory by Erik Erikson, which explain that 
adolescents are highly influenced by their environment and are in the stage of 
identity formation. Therefore, strengthening the role of PAI teachers is essential to 
help students use social media wisely and responsibly while maintaining moral and 
religious values in their daily lives. 

Keywords: Islamic Education teacher, social media, student behavior, character 
education, digital era 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) dalam membimbing siswa menghadapi pengaruh negatif media sosial di era 
digital. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research) dengan 
pendekatan kualitatif melalui pengumpulan dan analisis berbagai sumber literatur 
seperti buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang sangat besar 
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terhadap kehidupan siswa, baik dari segi pola pikir, perilaku, maupun interaksi 
sosial. Intensitas penggunaan media sosial yang tinggi menyebabkan menurunnya 
konsentrasi belajar, berkurangnya interaksi sosial secara langsung, melemahnya 
etika komunikasi, serta meningkatnya kecenderungan perilaku imitasi terhadap 
konten negatif seperti gaya hidup hedonis, cyberbullying, dan penyebaran informasi 
tidak benar. Kondisi ini menunjukkan bahwa media sosial dapat memengaruhi 
pembentukan karakter siswa apabila tidak disertai dengan bimbingan yang tepat. 
Hasil kajian juga menunjukkan bahwa guru PAI memiliki peran strategis sebagai 
pendidik, pembimbing, motivator, dan teladan dalam menanamkan nilai-nilai moral 
dan keislaman agar siswa mampu menggunakan media sosial secara bijak, 
bertanggung jawab, dan sesuai dengan norma agama maupun sosial. Temuan ini 
diperkuat oleh teori belajar sosial dari Albert Bandura serta teori perkembangan 
psikososial dari Erik Erikson yang menjelaskan bahwa remaja sangat dipengaruhi 
lingkungan dalam proses pembentukan identitas diri. Dengan demikian, penguatan 
peran guru PAI menjadi sangat penting dalam membentuk karakter siswa di era 
digital. 
Kata kunci: guru PAI, media sosial, siswa, karakter, era digital 
(Faridl, 2024) 
 
A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi pada era 

globalisasi telah membawa 

perubahan yang sangat besar dalam 

kehidupan manusia, terutama pada 

kalangan remaja. Kemajuan teknologi 

digital ditandai dengan meningkatnya 

penggunaan internet dan media sosial 

yang menjadi bagian penting dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. (Faridl, 

2024), Kehadiran media sosial seperti 

Instagram, TikTok, WhatsApp, 

Facebook, dan YouTube memberikan 

kemudahan dalam memperoleh 

informasi, menjalin komunikasi, serta 

mengekspresikan diri secara bebas 

tanpa batas ruang dan waktu. Media 

sosial juga memberikan manfaat 

dalam dunia pendidikan, seperti 

mempermudah akses pembelajaran, 

memperluas wawasan, dan 

mendukung proses komunikasi antara 

guru dan siswa.(Lisa & Irma, 2025). 

Akan tetapi, penggunaan media sosial 

yang tidak terkontrol dapat 

menimbulkan berbagai pengaruh 

negatif terhadap perkembangan 

moral, perilaku, dan kehidupan sosial 

remaja. 

Fenomena yang terjadi saat ini 

menunjukkan bahwa siswa 

merupakan kelompok yang paling aktif 

menggunakan media sosial. Intensitas 

penggunaan media sosial yang tinggi 

menyebabkan sebagian siswa lebih 
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banyak menghabiskan waktu di dunia 

maya dibandingkan berinteraksi 

secara langsung dengan lingkungan 

sekitar.(Yusuf, 2025).  Kondisi nyata di 

lingkungan sekolah memperlihatkan 

adanya perubahan perilaku siswa 

yang dipengaruhi oleh media sosial, 

seperti menurunnya disiplin belajar, 

rendahnya konsentrasi saat 

pembelajaran, kurangnya etika dalam 

berkomunikasi, serta meningkatnya 

kecenderungan meniru gaya hidup 

yang tidak sesuai dengan nilai moral 

dan agama. Selain itu, media sosial 

juga menjadi sarana munculnya 

perilaku cyberbullying, penyebaran 

ujaran kebencian, konten kekerasan, 

pergaulan bebas, hingga perilaku 

konsumtif dan hedonis di kalangan 

remaja.(Pendidikan et al., 2025). 

Tidak sedikit siswa yang lebih 

mementingkan eksistensi di dunia 

maya dibandingkan prestasi akademik 

maupun hubungan sosial secara 

nyata. 

Permasalahan tersebut terjadi 

karena masa remaja merupakan fase 

perkembangan yang sangat rentan 

terhadap pengaruh lingkungan sosial. 

Pada tahap ini, remaja berada dalam 

proses pencarian identitas diri 

sehingga mudah terpengaruh oleh 

lingkungan di sekitarnya, termasuk 

media sosial.(Nuriyah & Nurlela, 

2025). Hal tersebut sejalan dengan 

teori belajar sosial yang dikemukakan 

oleh Albert Bandura yang menyatakan 

bahwa individu belajar melalui proses 

pengamatan dan peniruan terhadap 

perilaku orang lain. Dalam konteks 

media sosial, siswa cenderung meniru 

perilaku, gaya hidup, dan kebiasaan 

yang mereka lihat pada konten digital 

maupun tokoh publik yang mereka 

ikuti. Selain itu, teori perkembangan 

psikososial dari Erik Erikson 

menjelaskan bahwa remaja berada 

pada tahap identity versus role 

confusion, yaitu fase pencarian 

identitas diri yang membuat mereka 

sangat mudah dipengaruhi oleh 

lingkungan sosial.(Riyadi1 et al., 

2025). Apabila tidak mendapatkan 

pembinaan dan pengawasan yang 

baik, remaja berpotensi mengalami 

krisis identitas dan terjerumus pada 

perilaku negatif. 

Berbagai fakta menunjukkan 

bahwa penggunaan media sosial yang 

berlebihan dapat memberikan 

dampak negatif terhadap 

perkembangan psikologis dan sosial 

siswa.(Aprilia, 2025). Siswa yang 

terlalu aktif menggunakan media 

sosial cenderung mengalami 

penurunan motivasi belajar, kurang 
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mampu mengontrol emosi, serta 

mengalami perubahan pola interaksi 

sosial. Bahkan, sebagian siswa sering 

menggunakan bahasa yang kurang 

sopan, mudah terpengaruh tren 

negatif, serta kurang memiliki kontrol 

diri dalam menggunakan media sosial. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa 

perkembangan teknologi digital tidak 

hanya memberikan manfaat, tetapi 

juga menghadirkan tantangan besar 

bagi dunia pendidikan dalam 

membentuk karakter dan moral 

generasi muda.(Pendidikan et al., 

2025). 

Dalam konteks pendidikan, 

sekolah memiliki tanggung jawab 

penting dalam membentuk 

kepribadian dan akhlak siswa. Salah 

satu pihak yang memiliki peran 

strategis dalam pembinaan moral 

siswa adalah guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI). Guru PAI tidak hanya 

bertugas menyampaikan materi 

pembelajaran agama, tetapi juga 

berperan sebagai pendidik, 

pembimbing, motivator, dan teladan 

dalam membentuk perilaku siswa 

sesuai dengan nilai-nilai Islam. Di 

tengah derasnya arus informasi 

digital, guru PAI dituntut mampu 

memberikan pembinaan moral dan 

spiritual agar siswa dapat 

menggunakan media sosial secara 

bijak, bertanggung jawab, dan sesuai 

dengan norma agama maupun norma 

sosial.(Nadila Juanda et al., 2025). 

Peran guru PAI dalam 

menghadapi pengaruh negatif media 

sosial dapat dilakukan melalui 

berbagai bentuk pembinaan, seperti 

memberikan pemahaman tentang 

etika bermedia sosial, menanamkan 

nilai-nilai akhlak mulia, memberikan 

nasihat keagamaan, serta 

membiasakan siswa untuk memiliki 

kontrol diri dalam menggunakan 

media sosial.(Wardah Febrianas Ula 

& Rismatul Khusnia, 2025). Guru PAI 

juga memiliki tanggung jawab untuk 

membimbing siswa agar mampu 

menyaring informasi yang diperoleh 

dari media sosial dan tidak mudah 

terpengaruh oleh konten negatif yang 

dapat merusak moral maupun perilaku 

mereka. Dengan adanya pembinaan 

tersebut, diharapkan siswa mampu 

memanfaatkan media sosial sebagai 

sarana yang positif dan bermanfaat 

bagi perkembangan diri maupun 

pendidikan mereka.(Kistiliya et al., 

2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini difokuskan pada 

bagaimana peran guru PAI dalam 

membimbing siswa menghadapi 
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pengaruh negatif media sosial. Fokus 

penelitian diarahkan pada bentuk 

peran, strategi, serta upaya yang 

dilakukan guru PAI dalam membina 

perilaku siswa di era digital. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peran guru PAI dalam memberikan 

pembinaan moral dan spiritual kepada 

siswa agar mampu menghadapi 

pengaruh negatif media sosial secara 

bijak. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoritis sebagai 

pengembangan kajian pendidikan 

Islam, khususnya mengenai 

pembinaan karakter siswa di era 

digital, serta memberikan manfaat 

praktis bagi guru, sekolah, dan orang 

tua dalam membimbing siswa 

menggunakan media sosial sesuai 

dengan nilai-nilai agama dan norma 

sosial yang berlaku. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kepustakaan 

(library research) dengan pendekatan 

kualitatif. Penelitian kepustakaan 

merupakan penelitian yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan, 

membaca, memahami, dan 

menganalisis berbagai sumber tertulis 

yang berkaitan dengan topik 

penelitian.(Ridwan et al., 2021). 

Sumber-sumber tersebut berupa 

buku, jurnal ilmiah, artikel, hasil 

penelitian terdahulu, serta berbagai 

literatur lain yang relevan dengan 

peran guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) dalam membimbing siswa 

menghadapi pengaruh negatif media 

sosial.(Fathoni et al., 2024). 

Pendekatan kualitatif digunakan 

karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami dan mendeskripsikan 

fenomena sosial secara mendalam 

melalui analisis data yang bersifat 

deskriptif. Penelitian ini tidak 

menggunakan data angka sebagai 

fokus utama, melainkan menekankan 

pada pemahaman terhadap konsep, 

teori, serta gagasan yang berkaitan 

dengan peran guru PAI dalam 

pembinaan moral siswa di era 

digital.(Waruwu, 2024). 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui studi 

dokumentasi, yaitu dengan 

mengumpulkan berbagai referensi 

yang memiliki hubungan dengan topik 

penelitian. Literatur yang digunakan 

meliputi teori pendidikan Islam, teori 

perkembangan remaja, teori media 

sosial, serta hasil penelitian 

sebelumnya yang membahas dampak 

media sosial terhadap perilaku siswa 
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dan peran guru dalam pembentukan 

karakter peserta didik.(Amin, 2025). 

Data yang telah dikumpulkan 

kemudian dianalisis menggunakan 

teknik analisis isi (content analysis). 

Teknik ini dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi, mengkaji, dan 

menafsirkan isi dari berbagai sumber 

pustaka yang relevan untuk 

memperoleh pemahaman yang 

mendalam mengenai fokus penelitian. 

Analisis dilakukan secara sistematis 

sehingga diperoleh kesimpulan yang 

sesuai dengan tujuan 

penelitian.(Fatimah et al., 2025). 

Melalui metode penelitian 

kepustakaan ini, peneliti berupaya 

menggambarkan secara 

komprehensif mengenai peran guru 

PAI dalam membimbing siswa 

menghadapi pengaruh negatif media 

sosial berdasarkan berbagai teori, 

konsep, dan hasil penelitian yang 

telah ada. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi pemikiran 

dalam pengembangan pendidikan 

karakter dan pembinaan moral siswa 

di era digital.(Rahmawati et al., 2025). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian kepustakaan ini 

menunjukkan bahwa media sosial 

telah menjadi bagian yang sangat 

dominan dalam kehidupan siswa pada 

era digital.(Sari 2017, 2025). 

Kehadiran berbagai platform seperti 

TikTok, Instagram, WhatsApp, dan 

YouTube telah mengubah pola 

interaksi sosial, cara berpikir, serta 

perilaku remaja dalam kehidupan 

sehari-hari.(Ani Rahayu et al., 2024). 

Media sosial tidak lagi hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi, 

tetapi juga menjadi ruang 

pembentukan identitas diri dan gaya 

hidup siswa. 

Berdasarkan hasil kajian dari 

berbagai literatur, ditemukan bahwa 

intensitas penggunaan media sosial di 

kalangan siswa berada pada kategori 

tinggi.(Taftazani et al., 2025). Siswa 

cenderung menghabiskan waktu 

berjam-jam setiap hari untuk 

mengakses media sosial, baik untuk 

hiburan maupun mengikuti tren yang 

sedang berkembang.(Nurhayati et al., 

2023). (Athiyyah, n.d.). 

Selain itu, penggunaan media 

sosial yang tidak terkontrol juga 

memunculkan berbagai perilaku 

negatif. Siswa cenderung meniru gaya 

hidup yang ditampilkan oleh 

influencer, menggunakan bahasa 

yang kurang sopan, serta lebih 

mengutamakan eksistensi di dunia 
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maya dibandingkan prestasi 

akademik. Bahkan, dalam beberapa 

kasus, media sosial menjadi sarana 

munculnya perilaku cyberbullying, 

penyebaran informasi tidak benar, 

serta paparan konten yang 

bertentangan dengan nilai moral dan 

agama.(Fau’siah, 2025). 

Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa media sosial 

memiliki pengaruh yang kuat dalam 

pembentukan karakter siswa. Oleh 

karena itu, diperlukan adanya 

bimbingan yang tepat agar siswa 

mampu menggunakan media sosial 

secara bijak dan bertanggung 

jawab.(Fau’siah, 2025). 

 

Tabel 1. Dampak Penggunaan 

Media Sosial terhadap Perilaku Siswa 
No   Aspek 

Perilaku 
Kondisi 

Temuan 
Dampak yg di 

temukan 

1 Intensitas 

penggunaan 

Tinggi (3-6 

jam/hari 

Ketergantungan 

digital 

2 Konsentrasi 

belajar 

Menurun Prestasi 

akademik 

tergantung  

3 Interaksi 

Sosial 

Berkurang Kurang 

komunikasi 

langsung  

4 Etika 

Komunikasi 

Kurang 

sopan 

Penurunan 

akhlak 

5 Prelaku 

Sosial 

Cenderung 

meniru 

konten 

Perubahangaya 

hidup 

6 Aktivitas 

Belajar 

Tidak 

stabil 

Menurunnya 

motivasi belajar 

 
Pembahasan Tabel 1 

Berdasarkan Tabel 1, dapat 

diketahui bahwa dampak penggunaan 

media sosial terhadap siswa lebih 

banyak mengarah pada aspek negatif 

dibandingkan positif. Tingginya 

intensitas penggunaan media sosial 

menunjukkan adanya kecenderungan 

ketergantungan digital yang 

berdampak pada berkurangnya 

kontrol diri siswa dalam mengatur 

waktu belajar dan aktivitas sehari-

hari.(Madhani et al., 2021). 

Menurunnya konsentrasi belajar 

dan motivasi akademik menunjukkan 

bahwa media sosial telah menjadi 

distraksi utama dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

pandangan bahwa teknologi digital 

dapat mengalihkan fokus perhatian 

siswa apabila tidak digunakan secara 

bijak.(Siregar & Adinda, 2025). 

Selain itu, berkurangnya 

interaksi sosial secara langsung 

menunjukkan adanya pergeseran pola 

komunikasi dari tatap muka menjadi 

komunikasi virtual.(Muhammad 
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Haqiqi et al., 2024). Kondisi ini 

berdampak pada menurunnya 

kemampuan sosial siswa, seperti 

empati, komunikasi verbal, dan kerja 

sama dalam lingkungan nyata.(Sofia 

et al., 2026). 

Perubahan etika komunikasi dan 

kecenderungan meniru konten media 

sosial menunjukkan bahwa siswa 

masih berada dalam tahap 

perkembangan yang rentan terhadap 

pengaruh lingkungan digital. Hal ini 

sejalan dengan teori belajar sosial 

yang dikemukakan oleh Albert 

Bandura, yang menyatakan bahwa 

individu belajar melalui proses 

observasi, imitasi, dan modeling 

terhadap lingkungan sosialnya. Dalam 

konteks ini, media sosial menjadi 

sumber utama model perilaku yang 

ditiru oleh siswa. 

Lebih lanjut, teori perkembangan 

psikososial oleh Erik Erikson 

menjelaskan bahwa remaja berada 

pada tahap identity versus role 

confusion, yaitu fase pencarian jati 

diri. Pada tahap ini, remaja sangat 

mudah dipengaruhi oleh lingkungan 

sosial, termasuk media sosial, 

sehingga tanpa bimbingan yang tepat 

dapat mengalami kebingungan 

identitas dan perilaku menyimpang. 

 

Peran Guru PAI dalam 

Pembinaan Siswa 

Hasil kajian juga menunjukkan 

bahwa guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) memiliki peran strategis dalam 

mengatasi dampak negatif media 

sosial. Peran tersebut tidak hanya 

bersifat informatif, tetapi juga bersifat 

edukatif, preventif, dan pembinaan 

karakter.(Budiman et al., 2021). 

Guru PAI berperan sebagai 

pembimbing yang memberikan 

arahan tentang etika bermedia sosial, 

seperti menjaga ucapan, tidak 

menyebarkan informasi palsu, serta 

menghindari konten negatif.(Dzaky 

Zaidan et al., 2025). Selain itu, guru 

PAI juga berfungsi sebagai teladan 

dalam menunjukkan sikap bijak dalam 

penggunaan teknologi 

digital.(Nurussalam, 2022). 

Dalam praktiknya, pembinaan 

dilakukan melalui pembelajaran di 

kelas, kegiatan keagamaan, nasihat 

moral, serta keteladanan sehari-hari. 

Pendekatan ini bertujuan untuk 

membentuk kesadaran siswa agar 

mampu menggunakan media sosial 

secara positif dan tidak terpengaruh 

oleh konten yang merusak 

moral.(Anggraini et al., 2026). 
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Kesimpulan Pembahasan dan 

Hasil 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media 

sosial memberikan pengaruh yang 

cukup besar terhadap perilaku siswa, 

terutama jika tidak diimbangi dengan 

kontrol diri dan bimbingan yang 

baik.(Guru et al., 2025). Oleh karena 

itu, peran guru PAI menjadi sangat 

penting dalam membentuk karakter 

dan moral siswa di era digital.(Guru et 

al., 2025). Guru PAI diharapkan 

mampu menjadi pembimbing, 

motivator, dan teladan dalam 

mengarahkan siswa agar 

menggunakan media sosial secara 

bijak, bertanggung jawab, serta sesuai 

dengan nilai-nilai Islam dan norma 

sosial yang berlaku.(Bechtryanto et 

al., 2021). 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian 

pustaka mengenai peran guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

membimbing siswa menghadapi 

pengaruh negatif media sosial, dapat 

disimpulkan bahwa media sosial telah 

menjadi bagian yang sangat dominan 

dalam kehidupan siswa di era digital. 

Perkembangan teknologi informasi 

yang begitu pesat membuat siswa 

tidak dapat terlepas dari penggunaan 

media sosial dalam aktivitas sehari-

hari, baik untuk berkomunikasi, 

mencari informasi, maupun hiburan. 

Namun, di balik kemudahan tersebut, 

terdapat dampak negatif yang cukup 

signifikan terhadap perkembangan 

perilaku dan moral siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media sosial yang 

tidak terkontrol dapat menimbulkan 

berbagai permasalahan, seperti 

menurunnya konsentrasi belajar, 

berkurangnya motivasi akademik, 

melemahnya interaksi sosial secara 

langsung, serta munculnya perilaku 

yang kurang sesuai dengan nilai-nilai 

agama dan norma sosial. Selain itu, 

siswa juga rentan terpengaruh oleh 

konten digital yang bersifat negatif, 

seperti gaya hidup hedonis, ujaran 

kebencian, cyberbullying, serta 

kebiasaan meniru perilaku yang tidak 

sesuai dengan akhlak yang baik. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa 

berada pada fase perkembangan 

yang masih membutuhkan bimbingan 

dan pengawasan dari lingkungan 

sekitar. 

Dalam menghadapi kondisi 

tersebut, guru Pendidikan Agama 

Islam (PAI memiliki peran yang sangat 

strategis dalam membentuk karakter 
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dan moral siswa. Guru PAI tidak 

hanya berfungsi sebagai penyampai 

materi pembelajaran agama, tetapi 

juga sebagai pembimbing, motivator, 

dan teladan dalam kehidupan sehari-

hari siswa. Melalui pembelajaran 

agama, nasihat moral, keteladanan 

sikap, serta pembiasaan nilai-nilai 

keislaman, guru PAI berupaya 

membimbing siswa agar mampu 

menggunakan media sosial secara 

bijak, bertanggung jawab, dan sesuai 

dengan ajaran Islam. Dengan 

demikian, peran guru PAI menjadi 

sangat penting dalam membentengi 

siswa dari pengaruh negatif dunia 

digital. 

Secara teoritis, temuan ini 

diperkuat oleh teori belajar sosial yang 

dikemukakan oleh Albert Bandura 

yang menyatakan bahwa perilaku 

individu terbentuk melalui proses 

pengamatan dan peniruan terhadap 

lingkungan sosialnya. Selain itu, teori 

perkembangan psikososial dari Erik 

Erikson juga menjelaskan bahwa 

remaja berada pada tahap pencarian 

identitas diri (identity versus role 

confusion) yang membuat mereka 

sangat mudah dipengaruhi oleh 

lingkungan, termasuk media sosial. 

 

 

SARAN 
Berdasarkan hasil kajian yang 

telah dilakukan, diperlukan adanya 

peningkatan sinergi antara berbagai 

pihak dalam membimbing siswa 

menghadapi pengaruh negatif media 

sosial. Guru Pendidikan Agama Islam 

(PAI) diharapkan dapat terus 

mengembangkan perannya tidak 

hanya dalam aspek pembelajaran di 

kelas, tetapi juga dalam pembinaan 

karakter secara menyeluruh melalui 

pendekatan yang lebih kontekstual 

dengan kehidupan digital siswa. Guru 

PAI perlu lebih adaptif terhadap 

perkembangan teknologi agar mampu 

memberikan bimbingan yang relevan 

dengan tantangan zaman. 

Pihak sekolah diharapkan dapat 

memperkuat program pendidikan 

karakter dan literasi digital sebagai 

upaya preventif dalam membentuk 

kesadaran siswa terhadap 

penggunaan media sosial secara 

sehat. Lingkungan sekolah juga perlu 

menciptakan budaya positif yang 

mendukung pembentukan akhlak 

siswa, sehingga nilai-nilai moral tidak 

hanya diajarkan, tetapi juga 

diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Orang tua memiliki peran 

penting sebagai pengawas utama 
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dalam lingkungan keluarga. Oleh 

karena itu, diperlukan peningkatan 

perhatian dan komunikasi yang baik 

dengan anak dalam penggunaan 

media sosial. Pengawasan yang 

dilakukan bukan hanya dalam bentuk 

larangan, tetapi juga dalam bentuk 

pendampingan dan pemberian 

pemahaman agar anak mampu 

menggunakan media sosial secara 

bertanggung jawab. 

Siswa juga perlu dibekali dengan 

kesadaran diri yang kuat mengenai 

dampak penggunaan media sosial. 

Dengan pemahaman yang baik, siswa 

diharapkan mampu mengontrol diri, 

memilih konten yang bermanfaat, 

serta menghindari pengaruh negatif 

yang dapat merugikan masa depan 

mereka. Media sosial seharusnya 

dimanfaatkan sebagai sarana 

pengembangan diri, bukan sebagai 

sumber perilaku negatif. 

Selain itu, penelitian lanjutan 

sangat diperlukan untuk mengkaji 

lebih dalam strategi konkret yang 

dapat dilakukan guru PAI dalam 

membimbing siswa di era digital, 

terutama dengan menggunakan 

pendekatan lapangan agar diperoleh 

gambaran yang lebih nyata dan 

komprehensif mengenai efektivitas 

peran guru dalam menghadapi 

tantangan media sosial. 
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